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TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi dalam penulisan karya tulis ilmiah 

ini adalah sebagai berikut: 

 

Konsonan  

Nama  Alih aksara  Nama  

 Alif ا 
Tidak 

dilambangkan 

 Ba B/b ب 

 Ta T/t ت 

 Ṡa Ṡ/ṡ ث 

 Jim J/j ج 

 Ḥa Ḥ/ḥ ح 

 Kha Kh/kh خ 

 Dal D/d د 

 Żal Ż/ż ذ 

 Ra R/r ر 

 Zai Z/z ز 

 Sin S/s س 

 Syin Sy/sy ش 

 Ṣad Ṣ/ṣ ص 

 Ḍad Ḍ/ḍ ض 

 Ṭa Ṭ/ṭ ط 

https://id.wikipedia.org/wiki/Konsonan
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A7
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https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A8
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AA
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https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AC
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https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AD
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AE
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AE
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AF
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AF
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B0
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B0
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B2
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https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B4
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B5
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B5
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https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B6
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B7
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B7
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 Ẓa Ẓ/ẓ ظ 

 __„ Ain„ ع 

 Gain G/g غ 

 Fa F/f ف 

 Qof Q/q ق 

 Kaf K/k ك 

 Lam L/l ل 

 Mim M/m م 

 Nun N/n ى 

 Wau W/w و 

 Ha H/h ه 

 ‟__ Hamzah ء 

 Ya Y/y ي 

https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B8
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B8
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B9
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B9
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%BA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%BA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%81
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%81
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%82
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%82
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%83
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%83
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%84
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%84
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%85
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%85
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%86
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%86
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%88
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%88
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%87
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%87
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A1
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MOTTO 

حِيْنِ  حْويِ  الرَّ  بسِْنِ  اللِ  الرَّ

(Thaaha, 114: طه) وَقلُْ رَبِّ زِدْنيِ عِلْمًا    

“Dan katakanlah (wahai Nabi Muhammad) tambahkanlah 

ilmu kepadaku (QS Thaaha ayat 114)”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al Mumayyaz (Al Quran Tajwid Warna, Transliterasi Per Kata, 

Terjemahan Per Kata), (Bekasi: Cipta Bangun Segera, 2014), hlm. 320. 
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ABSTRAK 

ARI YUDINA RAMADHANI, Efektivitas Metode Al 

Baghdadi Dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al 

Quran Anak Usia Dini (3-6 Tahun) di Madrasah Diniyah Al 

Munawar Rejosari Jogotirto Berbah Sleman. Skripsi, 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2018. 

Latar belakang Penelitian ini dilakukan sebagai salah 

satu upaya untuk memberantas buta huruf terhadap Al Quran 

sejak dini. Hal ini dikarenakan kegelisahan peneliti yang 

melihat kenyataan yang ada di lapangan cenderung banyak 

orang yang belum bisa membaca Al Quran untuk berbagai 

kalangan baik itu kanak-kanak, remaja, bahkan orang dewasa. 

Peneliti khawatir jika hal ini dibiarkan orang yang tidak bisa 

membaca Al Quran akan semakin banyak. Peneliti berpendapat 

pemberantasan buta huruf terhadap Al Quran ini akan efektif 

sekali diberikan semenjak dini. Oleh karena itu, salah satu 

solusinya dengan menerapkan Metode Bil Ḥikmah dalam 

pembelajaran membaca Al Quran Anak Usia Dini. Secara 

umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

memperoleh gambaran secara aktual dan faktual mengenai 

tingkat perkembangan kemampuan membaca Al Quran anak 

setelah diberi perlakuan dengan menggunakan Metode Al 

Baghdadi. Penelitian ini dilakukan secara klasikal kepada 

anak-anak di Madrasah Al Munawar Rejosari Jogotirto Berbah 

Sleman. Penerapan Metode Al Baghdadi digolongkan menjadi 

tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti, akhir. Penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan Metode Al Baghdadi terhadap peningkatan 

kemampuan yang dikuasai oleh anak dalam membaca Al 

Quran anak dalam waktu yang relatif singkat. Penelitian ini 

merupakan penelitian Kualitatif, dengan mengambil latar 

belakang Madrasah Al Munawar Rejosari Jogotirto Berbah 

Sleman. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
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dilakukan dengan memberi makna atau penafsiran terhadap 

data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itu ditarik 

kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

mengadakan triangulasi.  

Hasil penelitian ini menjawab persoalan bahwa Metode 

Baghdadi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

membantu meningkatkan kemampuan membaca Al Quran usia 

dini. Hasil penelitian ini direkomendasikan untuk guru dapat 

menggunakan Metode Al Baghdadi dalam pembelajarannya 

serta media, sehingga Metode Al Baghdadi ini menjadi satu 

kesatuan yang saling mendukung sehingga berjalan optimal 

dalam mengefektifkan tingkat kemampuan membaca Al Quran  

anak. 

 

 

Kata Kunci: Efektifitas, Metode Al Baghdadi , Kemampuan 

Membaca Al Quran.  
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KATA PENGANTAR 

حِيْنِ  حْوَيِ  الرَّ  بسِْنِ  اللِ  الرَّ

ًْبيِاَءِ وَالْوُرْسَليِْيَ  لاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ أشَْرَفِ اْلأَ الْحَوْدُ للهِ رَبِّ الْعَالوَِيْيَ وَالصَّ

ا بعَْد  وَعَلىَ الَهِِ وَصَحْبهِِ أجَْوَعِيْيَ، أهََّ

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha 

Pengasih dan Maha Penyayang. Segala puji dan syukur penulis 

panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah mencurahkan 

rahmat, taufik, serta hidayah-Nya kepada penulis, sehingga 

dapat menyelesaikan skripsi atau tugas akhir ini dengan 

sebaik-baiknya. Shalawat serta salam tak lupa penulis haturkan 

kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, keluarga beserta para 

sahabatnya yang senantiasa kita tunggu syafa’atnya di yaumil 

qiyamah nanti. Setelah melalui proses yang cukup panjang, 

dan senantiasa mengucap syukur akhirnya skripsi ini dapat 

terselesaikan meskipun jauh dari kata sempurna. 

Penelitian ini merupakan tugas akhir pada Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

strara satu pendidikan (S. Pd). Untuk itu, penulis dengan segala 

ketulusan dan kerendahan hati mengucapkan banyak 

terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dengan 

memberikan masukan dan kontribusi berarti dalam proses 

penelitian dan penyusunan sehingga tugas akhir ini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang tua mempunyai tanggung jawab terhadap 

tumbuh kembang anak agar bila dewasa kelak berilmu dan 

beriman. Maksud dan tujuan pendidikan agama pada anak 

sedini mungkin ini relevan dengan ḥadiṣ  nabi yang 

diriwayatkan oleh Bukhori Muslim: 

ِِلُّكُمِْراَعٍِوَِكُِأَلََِِِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِأنوُِِّقاَلَ:ِللُِصَلَّيِِ-عُمَرَِعَنِِالنَّبِِِّأبْنِِِعَنِِ

راُلَِكُِ يِعَلَيِالنَّاسِِراَعٍِوَىُوَِمَسْئُ وْلِعَنِْلُّكُمِْمَسْئُ وْلٌِعَنِْرَعِيَّتِوِِفاَلَأمِي ْ ذِّ

رْأةَُِراَعِيَةٌِعَلَيِبَ عْلِهَاِ
َ

هُمِْوَالم ِراَعٍِعَنِْأَىْلِِبَ يْتِوِِوَىُوَِمَسْئُ وْلِعَن ْ رَعِيَّتِوِِوَالرَّجُلُِِ

هُمِْوَالعَبْدُِراَعٍِعَلَيِمَالِِسَيِّدِهِِِوَىُوَِمَسْئُ وْلِعَنْوُِأَلََِوَوَلَِ دِهِِوَىِيَِمَسْئُ وْلٌِعَن ْ

ِمَسْئُ وْلٌِعَنِْرَعِيَّتِوِلُّكُمِْكُِِِلُّكُمِْراَعٍِوَِكُِفَِ  

 Artinya,“Dari Ibnu Umar RA dari Nabi SAW 

sesungguhnya bersabda:
2
 Setiap kamu adalah penanggung 

jawab yang akan dimintai pertanggungjawabannya atas apa 

yang telah dipercayakan kepadanya. Dan seorang ayah 

bertanggung jawab atas kehidupan keluargannya, dan akan 

dimintai pertanggungjawaban atasnya. Dan seorang ibu 

                                                           
2
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Kitab Al Lu‟lu‟ Wal Marjan 

(Semarang: Ummul Qura, 1993), hlm. 750.  
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bertanggung jawab atas harta dan anak suaminya dan akan 

dimintai pertanggungjawan atasnya. Dan seorang 

pembantu/pekerja rumah tangga bertugas memelihara 

barang milik majikannya dan akan ditanya atas 

pertanggungjawabannya. Dan kamu sekalian pemimpin dan 

akan ditanya (diminta pertanggungjawabannya) dari hal-hal 

yang dipimpinya”.(HR.Muslim) 

Ḥadiṣ lain dikataan,  

ِىُرَيْ رةََِقاَلَ:ِقاَلَِرَسُوْلُِالِلِصَلَّىِاللّوُِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِ إِذَاِمَاتَِابْنُِآدَمَِِعَنِْأَبِْ

انْ قَطَعَِعَمَلُوُِإِلَِمِنِْثَلاثٍِ:ِصَدَقَةٍِجَاريِةٍَِ،ِأَوِْعِلْمٍِيُ نْتَ فَعُِبِوِِ،ِأوَِْوَلَدٍِ

ِصَالِحٍِيدَْعُوِلَو  

Artinya, “Jika meninggal seorang anak adam maka 

terputuslah semua amalannya kecuali tiga perkara yaitu 

amal jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang sholih 

yang mendoakan”.
 3

 

Salah satu jaminan bagi tumbuh kembang anak agar 

sehat fisik, mental, sosial, dan religius dalam menghadapi era 

globalisasi adalah terwujudnya  keluarga yang sehat dan 

bahagia. Anak merupakan anugerah bagi setip orang tua. 

Orang tua memiliki tugas yang berat dalam mengasuh 

anaknya. Anak adalah amanah dari Allah, dan amanah 
                                                           

3
Bisri Musthofa, Kitab Arba‟in Nawawi (Rembang: Menara 

Kudus,1375), hlm. 64. 
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tersebut harus dijaga dengan baik. Sebagai orang tua, 

mengharapkan anaknya kelak menjadi anak yang 

ṣaliḥ/ṣaliḥah dan taat kepada Allah SWT. Agar menjadi anak 

yang ṣaliḥ/ṣaliḥah, sebagai orang tua hendaknya memberikan 

pendidikan agama untuk anaknya sejak dini.
 4

 

Pendidikan yang paling sederhana seharusnya 

dipusatkan pada Al Quran dan disebut pengajian Al Quran. 

Pada dasarnya pendidikan ini berupa pelajaran membaca 

beberapa bagian dari Al Quran. Untuk permulaan, diajarkan 

surah Al-fatihah dan kemudian surah-surah pendek dalam juz 

„amma (terdiri dari surah 78 sampai dengan 114),  yang 

penting untuk melaksanakan ibadah.
5
 Ajaran yang diberikan 

untuk anak oleh orang tua terutama pendidikan yang 

dijadikan sebagai landasan, dasar dan pedoman hidup untuk 

anak kedepannya. 

Pendidikan paling utama yang harus ditanamkan sejak 

dini adalah pendidikan cinta Al Quran. Karena dengan Al 

Quran anak akan cinta pada Tuhannya sekaligus mendapat 

ilmu yang berharga tentang Islam. Sering kita mendengar 

pepatah yang mengatakan: “belajar diwaktu kecil bagai 

mengukir diatas batu, belajar diwaktu besar bagai mengukir 

diatas air”. Jika sejak dini anak mulai dikenalkan dengan 

                                                           
4
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 107-108. 
5
 Karel Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan 

Islam Dalam Kurun Modern, (Jakarta: LP3ES Indonesia, Cet. 2, 1994), 

hlm. 10. 
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kecintaan terhadap Al Quran maka akan membekas pada jiwa 

anak dan kelak anak berpengaruh pada perilakunya sehari-

hari. Berbeda jika anak ditanamkan kecintaan terhadap Al 

Quran terlambat dimasa dewasa maka akan berbeda hasilnya. 

Al Quran adalah kitab suci yang sempurna, berfungsi sebagai 

pelajaran bagi manusia, pedoman hidup bagi seorang muslim, 

petunjuk bagi orang yang bertakwa.
6
 

Allah SWT menurunkan Al Quran untuk diimani, 

dipelajari, dibaca, direnungkan, diamalkan dan dijadikan 

sebagai dasar hukum yang utama. Allah berfirman dalam 

surat  Yunus: 57: 

ِلِِ ِوَشِفَاءٌ ِرَبِّكُمْ ِمِنْ ِمَوْعِظةٌَ ِجَاءَتْكُمْ ِقَدْ ِالنَّاسُ ِأيَ ُّهَا ِالصُّدُورِِياَ ِفِ مَا

 7وَىُدًىِوَرَحَْْةٌِللِْمُؤْمِنِيَِ

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya telah datang 

kepadamu pelajaran dari Tuhan-mu dan penyembuh bagi 

penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 

serta rahmat bagi orang-orang beriman”. (QS. Yunus: 5) 

 

Al Quran merupakan salah satu sumber hukum agama 

Islam yang utama, karena mengadung semua aspek dalam 

kehidupan manusia dari hal yang kecil hingga hal yang besar 

                                                           
6
 Ibid., hlm. 11. 

7
 Departemen Agama RI, Al Quran Cordoba (Al Quran tajwid dan 

terjemahannya), (Bandung: Cordoba, 2016), hlm. 215. 
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sudah dibahas di dalamAl Quran. Hal ini dijelaskan dalam 

surat  Al a‟raf  ayat 52: 

هُمِبِكِتٰبٍِفَصَّلْنٰوُِعَلَىِٰعِلْمٍِىُدًىِوَرَحَْْةًِلِّقَوْمٍِيُ ؤْمِنُونَِ ن ٰ وَلَقَدِْجِئ ْ

 8﴾٢٥﴿الأعراف:

Artinya: “Dan sesungguhnya kami telah mendatangkan 

sebuah kitab (Al Quran) kepada mereka yang kami telah 

menjelaskan atas dasar pengetahuan kami menjadi petunjuk 

dan rahmat bagi orang-orang beriman”. (QS. Al A‟raf: 52). 

                                                           
8
 Ibid., hlm. 157. 



6 

 

Dari ayat dan sabda Rasulullah diatas sudah jelas 

bahwa Al Quran termasuk perintah yang sangat ditekankan 

terutama bagi orang tua untuk mendidik anaknya, kemudian 

Umar berkata: “kenapa engkau mendurhakai bapamu?”  si 

anak menjawab: “ya Amirul Mukminin, bukankah anak 

memiliki hak-hak terhadap bapanya?”  Umar Menjawab: 

”benar”. Anak itu bertanya lagi: “apa saja hak-hak itu wahai 

Amirul Mukminin?” Umar menjawab: “memilih ibu yang 

baik, membaguskan namanya dan mengajari Al Quran 

kepadanya”. Anak itu berkata: “wahai Amirul Mukminin, 

bapaku tidak melakukan semua itu sedikitpun. Ibuku adalah 

seorang kulit hitam dan beragama majusi, dan bapaku 

manamaiku ja‟lan (khanfasa‟-kumbang-) dan dia tidak 

mengajarkan Al Quran kepadaku meski hanya satu 

hurufpun”.  Maka Umar menoleh kepada laki-laki itu (si 

bapak) dan berkata kepadanya: “engkau datang mengadukan 

kedurhakaan anakmu, sedangkan engkau telah 

mendurhakainya sebelum ia mendurhakaimu, dan engkau 

telah berbuat buruk kepadanya sebelum ia berbuat buruk 

kepadamu?”.
8
 

Bila mendidik anak membaca Al Quran menjadi hak 

anak yang harus ditunaikan orang tuanya, maka mendidik 

anak menulis Al Quran dan mempelajari hal-hal yang 

                                                           
8
 Najah As-Sabatin, Dasar-dasar Mendidik Anak Usia 1-10 tahun, 

cet. Ke-2, Diterj. Oleh: yahya Abdurrahman (Bogor: Al Quran Azhar 

Freszone Publishing, 2014), hlm. 73-74. 



7 

 

berhubungan dengan membaca Al Quran juga menjadi hak 

anak yang wajib ditunaikan orang tuannya.
9
 Membaca 

merupakan langkah awal untuk mengenal lebih jauh 

mengenai Al Quran. Melalui aktivitas membaca yang dimulai 

dengan membaca huruf per-hurufnya, ayat per-ayatnya yang 

dikembangkan dengan “memahami” kandungan maksudnya, 

maka seseorang dapat memetik petunjuk yang tersimpan 

didalamnya. Sehingga mampu mengaplikasikannya dlam 

kehidupan sehari-hari. Dan setiap mukmin sangat yakin, 

bahwa membaca Al Quran saja sudah termasuk amal yang 

sangat mulia dan akan mendapatkan pahala yang berlipat.
10

 

Membaca dimulai dengan huruf per-huruf, yaitu dimulai 

belajar ḥuruf hijaiyyah  yang mudah agar anak terbiasa dalam 

pengucapannya, dan menghafalkannya, dimulai dari huruf 

alif, ba‟, ta‟, tsa‟ dan seterusnya. 

Pendidikan anak usia dini telah berkembang dengan 

pesat dan mendapatkan perhatian yang luar biasa terutama di 

negara-negara maju.
11

Madrasah Diniyah Al Munawar 

Rejosari Jogotirto Berbah Sleman yang berada dibawah 

naungan Pondok Pesantren Al Munawar Rejosari, Jogotirto, 

Berbah, Sleman. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan salah 

                                                           
9
 Ahmad Syaifuddin,  Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan 

Mencintai Al Quran, (Jakarta: Gema Insani,2004), hlm. 70. 
10

 Abu Zakariya Yahya An-Nawawi, Attibyan Fi Adab Hamalatin 

Qur‟an, terj. Qodirun Nur, (Olo: CV. Pustaka Mantiq, 1997), hlm. 17. 
11

 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), hlm. 1. 
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satunya yaitu Metode Al Baghdadi kegiatan membaca Al 

Quran yang disebut dengan kegiatan sorogan. Disini peneliti 

akan meneliti mengenai hal tersebut. Di Madrasah Diniyah 

Al Munawar Rejosari Jogotirto Berbah Sleman terdapat dua 

kelompok yaitu kelompok Al Quran dan Iqra. Menurut dari 

hasil wawancara peneliti dengan guru di Madrasah Diniyah 

Al Munawar Rejosari Jogotirto Berbah Sleman, mengatakan 

bahwa : 

 “...di Madrasah Diniyah Al Munawar terkenal dengan 

pembelajaran berbasis Al Quran dengan menggunakan 

Metode Al Baghdadi, yang mana Madrasah tersebut anak-

anak diajarkan dengan metode pembelajaran yang baik dan 

benar sehingga anak dapat mengaji dan menghafal Al Quran 

khususnya Juz „amma dengan baik dan benar”.
12

 

Disini peneliti fokus pada kelompok Iqra. Dari latar 

belakang masalah diatas maka peneliti dapat mengadakan 

penelitian yang berjudul Efektivitas Metode Al Baghdadi 

Dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al Quran Anak 

Usia Dini (3-6 Tahun) di Madrasah Diniyah Al Munawar 

Rejosari Jogotirto Berbah Sleman”. 

 

 

 

                                                           
12

 Hasil wawancara dengan Ustadzah Nisrokhah (guru kelas A) 

pada hari Sabtu 9 Februari 2019 pukul 18:00-19:30 WIB.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, didapatkan uraian 

tentang masalah yang menarik minat peneliti untuk dijadikan 

sebagai kajian penelitian, sehingga peneliti dapat 

merumuskan masalah yang harus diteliti, sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Metode Al Baghdadi dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al Quran Anak 

Usia Dini (3-6 Tahun) di Madrasah Diniyah Al Munawar 

Rejosari Jogotirto Berbah Sleman? 

2. Bagaimana hasil dari penerapan Metode Al Baghdadi 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al Quran 

Anak Usia Dini (3-6 Tahun) di Madrasah Diniyah Al 

Munawar Rejosari Jogotirto Berbah Sleman? 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari 

penerapan Metode Al Baghdadi dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al Quran Anak Usia (3-6 Tahun) 

di Madrasah Diniyah Al Munawar Rejosari Jogotirto 

Berbah Sleman? 

C. TujuanPenelitian dan Kegunaan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mencari 

data dan informasi mengenai penerapan Metode Al Baghdadi 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al Quran Anak 

Usia Dini(3-6 Tahun) di Madrasah Diniyah Al Munawar 

Rejosari Jogotirto Berbah Sleman. Tujuan dari penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Metode Al 

Baghdadi dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al Quran Anak Usia Dini (3-6 Tahun) di 

Madrasah Diniyah Al Munawar Rejosari Jogotirto 

Berbah Sleman. 

b. Untuk mengetahui bagaimana hasil dari penerapan 

Metode Al Baghdadi dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al Quran Anak Usia Dini  (3-

6 Tahun) di Madrasah Diniyah Al Munawar Rejosari 

Jogotirto Berbah Sleman. 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat dari penerapan Metode Al Baghdadi 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al 

Quran Anak Usia Dini (3-6 Tahun) di Madrasah 

Diniyah Al Munawar Rejosari Jogotirto Berbah 

Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, hasil penelitian tentang 

meningkatkan kemampuan membaca Al Qur‟an 

Anak Usia Dini (3-6 Tahun)  menggunakan Metode 

Al Baghdadi di Madrasah Diniyah Al Munawar 

Rejosari Jogotirto Berbah Sleman ini akan 

memberikan sumbangan pada khasanah ilmu 
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pengetahuan tentang pembelajaran di Taman Kanak-

kanak ataupun Madrasah Diniyah.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi guru, Guru lebih mudah mengajarkan 

keterampilan membaca Al Quran Anak Usia 

Dini , karena memakai media yang inovatif, 

sistematik, dan efektif bagi Anak Usia Dini. 

Memotivasi peranan guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al Quran Anak Usia 

Dini untuk mengembangkan media yang 

inovatif, sistematik, dan efektif agar anak 

banyak berkembang kemampuan membaca Al 

Quran. 

2) Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian 

diharapkan, kepada seluruh lembaga pendidikan 

pada umumnya, dan khususnya bagi Madrasah 

Diniyah Al Munawar Rejosari Jogotirto Berbah 

Sleman dalam rangka meningkatkan kualitas 

belajar membaca Al Quran. 

3) Bagi orang tua, Penelitian ini diharapkan 

menjadi alternatif bagi orang tua dalam 

meningkatkan keterampilan membaca Al Quran 

anak, dan sebagai bahan bacaan dan 

pengetahuan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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D. Kajian Pustaka 

Dari penelitian-penelitian yang relevan ini, dapat 

digunakan sebagai bahan kajian dalam penelitian ini, antara 

lain: 

Pertama, skripsi saudari Novi Retnosari jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2017 yang 

berjudul “Efektifitas Metode ODOJ (ONE DAY ONE JUZ) 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al Quran Bagi 

Siswa Kelas X MAN 2 Kebumen Tahun Ajaran 2016-2017”. 

Membahas tentang pelaksanaan Metode ODOJ (One Day 

One Juz), efektifitas, faktor pendukung dan penghambat 

Metode ODOJ dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al Quran bagi siswa Kelas X MAN 2 Kebumen. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah secara garis besar metode ODOJ 

dapat meningkatkan kemampuan membaca Al Quran siswa 

Kelas X MAN 2 Kebumen tahun ajaran 2016-2017. 

Implementasi metode ODOJ ini sangat efektif untuk 

meningkatkan membaca Al Quran, karena dengan metode ini 

kemampuan siswa berkembang sangat pesat.
13

 Setelah dikaji 

dari skripsi diatas terdapat beberapa kesamaan dan 

perbedaan, diantara persamaanya adalah sama-sama 

                                                           
13

 Novi Retnosari,“Efektifitas Metode ODOJ (ONE DAY ONE 

JUZ)Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al Quran Bagi Siswa 

Kelas X MAN 2 Kebumen Tahun Ajaran 2016-2017”.Skripsi, 

Yogyakarta: Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Yogyakarta. 
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mengkaji mengenai efektifitas metode membaca Al Quran, 

faktor pendukung dan penghambat, perbedaannya adalah 

metode yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al Quran, penelitian yang dilakukan oleh Novi 

Retnosari menggunakan subjek siswa Kelas X Man 2 

Kebumen sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

menggunkan subjek Anak Usia Dini. 

Kedua, skripsi saudari Iis Nur Handayani jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018 

yang berjudul “Metode Sorogan Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al Quran Pada Kelompok B Di TK 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta Tahun Ajaran 2017-

2018” membahas tentang implementasi metode sorogan, 

metode membaca Al Quran, faktor pendukung dan 

penghambat dari metode sorogan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al Quran kelompok B di TK Nurul 

Ummah Kotagede. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

Metode Sorogan sangat membantu meningkatkan 

kemampuan membaca Al Quran kelompok B di TK Nurul 

Ummah Kotagede Yogyakarta.
14

 Setelah dikaji dari skripsi 

diatas terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan, 

                                                           
14

 Iis Nur Handayani, “Metode Sorogan Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al Quran Pada Kelompok B di TK Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta”. Skripsi, Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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persamaannya adalah sama-sama membahas tentang metode 

membaca Al Quran, faktor pendukung dan penghambat, 

perbedaannya adalah menggunakan metode yang digunakan 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al Quran. 

Ketiga, skripsi saudari Ninin Nur‟aini jurusan 

Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017 yang 

berjudul “Optimalisasi Kemampuan Menghafal Al Quran 

(JUZ „AMMA) pada Anak Usia Dini Melalui Metode 

Baghdadi di TK BIAS Yogyakarta” membahas tentang 

pengoptimalisasi menghafal Juz “Amma Baghdadi, metode 

membaca Al Quran, metode menghafal Al Quran, faktor 

pendukung dan penghambat pengoptimalisasi kemampuan 

menghafal Al Quran pada Anak Usia Dini Melalui Metode 

Baghdadi di TK BIAS Yogyakarta. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah metode baghdadi dalam 

mengoptimalkan kemampuan menghafal Al Quran Anak 

Usia Dini sangat beik dan meningkat.
15

 Setelah dikaji dari 

skripsi diatas terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan, 

persamaannya adalah sama-sama membahas tentang Metode 

Baghdadi, faktor pendukung dan penghambat, perbedaannya 

                                                           
15

Ninin Nur‟aini, “Optimalisasi Kemampuan Menghafal Al Quran 

(JUZ AMMA) Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Baghdadi di TK 

BIAS Yogyakarta”. Skripsi, Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Yogyakarta. 
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adalah penggunaan metode ini lebih mendalam tentang 

menghafal Al Quran terutama Juz „amma. 

Dari berbagai macam skripsi yang dipaparkan diatas 

yang dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam penulisan 

skripsi ini. Kajian kajian ini tentunya akan membantu dalam 

penelitian ini. Subjek yang menjadi sasaran dalam kajian 

diatas juga berbeda-beda. Pembahasan dalam penelitian ini 

yang dikaji tentunya juga akan jauh berbeda dari berbagai 

skripsi-skripsi tersebut. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan ini menentukan pada Efektifitas Metode Al 

Baghdadi yang diterapkan pada anak Khususnya di Madrasah 

Al Munawar Rejosari Jogotirto Berbah Sleman. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Al Baghdadi di Madrasah Diniyah 

Al-Munawar Berbah Sleman yang dilaksanakan pada 

pembelajarannya sudah sesuai dengan teori Metode Al 

Baghdadi, yakni dengan cara mengeja, menghafal, dan 

memberikan buku atau kitab Al Baghdadi pada setiap 

anak. Pada pembelajaran Al Baghdadi dilakukan dengan 

cara mengeja huruf-huruf hijaiyyah kemudian 

dilanjutkan mempelajari harokat (tanda baca) dengan 

sistem klasikal ataupun privat. Hal ini dapat terlihat dari 

penerapan pembelajaran Al Baghdadi di Madrasah 

Diniyah Al-Munawar Berbah Sleman dilaksanakan 

setiap hari dalam seminggu sebanyak enam hari dalam 

alokasi waktu satu jam 30 menitdari kegiatan awal 

sampai akhir.  

2. Hasil peningkatan kemampuan membaca Al Quran 

dengan Metode Al Baghdadi yang dicapai Anak Usia 

Dini menunjukkan peningkatan, dan metode yang 

digunakan pun sangat efektiv dalam meningkatkan 
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kemampuan membaca Al Quran Anak Usia Dini(3-6) di 

Madrasah Diniyah Al-Munawar Berbah Sleman. 

3. Faktor pendukung  adalah Adanya penegasan struktur 

huruf-huruf hijaiyyah pada Metode Baghdadi sesuai 

dengan aspek historis dan mengandung filosofi yang 

cukup mendalam, pengenalan huruf-huruf hijaiyyah 

beserta tanda-tanda syakalnya secara ketat, 

menggunakan prinsip himpunan yaitu mengumpulkan 

satuan-satuan huruf yang sama bentuknya dalam satu 

himpunan sehingga dapat memudahkan kita dalam 

mengenal dan menghafal bentuk-bentuk, 

mengasosiasikan huruf-huruf hujaiyyah dengan sesuatu 

yang ada di sekitar anak atau santri. Sedangkan faktor 

yang menjadi kendala adalah Kenaikan pada anak lambat 

kira-kira 60-68 kali pertemuan pada pembelajaran Al 

Baghdadi Anak kesulitan untuk mengulang bacaan Al 

Baghdadi pada saat di rumah, tidak semua anak dapat 

mengucap makhaarijul huruf–nya dengan baik dan 

benar, kesulitan pada anak untuk mengulang bacaan pada 

saat di rumah, kenaikan anak lambat, dan kesulitan untuk 

mengucap makhaarijul huruf. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Alhamdulillah, puji syukur atas rahmat dan hidayah 

Allah SWT. Sehingga peneliti dapat menyelesaikan sksripsi 

ini. Peneliti menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penulisan 

dan pembahasan skripsi ini masih banyak kekurangan karena 

keterbatasan kemampuan yang peneliti miliki. Dengan 

kerendahan hati, peneliti sangat mengharapkan kritik dan 

saran untuk kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya peneliti mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan sumbangsih, baik 

tenaga, pikiran maupun do’a. semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi pneliti khususnya, dan siapa saja yang berkesempatan 

membaca, serta dapat memberikan sumbangan yang positif 

bagi kemajuan pendidikan. Aamiiin. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, 

maka peneliti dapat menyampaikan saran sebagai berikut:  

1. Kepada pihak Yayasan Madrasah Diniyah Al-Munawar 

tetap terus berusaha meningkatkan pembinaan dan 

motivasi para ustadz/ustadzah. 

2. Kepada kepala Madrasah Diniyah Al-Munawar terus 

menjaga hubungan dan selalu berkoordinasi dengan 

baik, sosialisasi kepada para orangtua terkait Metode Al 

Baghdadi, sehingga orangtua mengerti dan dapat 
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dipraktikan dirumah agar semakin optimal peningkatan 

membaca Al Quran anak. 

3. Kepada ustadz/ustadzah agar lebih kreatif dan dapat 

menangani kesulitan yang dihadapi terkait penerapan 

Metode Al Baghdadi. 

D. Kata Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan pada Allah 

SWT berkat rahmat dan hidayah-Nya yang selalu 

dilimpahkan kepada peneliti sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Peneliti menyadari dalam penyusunan skripsi ini 

masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik 

maupun saran yang membangun dari berbagai pihak yang 

dinantikan guna perbaikan serta kesempurnaan skripsi ini dan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

Akhir kata peneliti sampaikan banyak terimakasih 

kepada seluruh pihak yang telah berjasa dalam penyusunan 

skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat 

kepada peneliti dan perkembangan pendidikan Anak Usia 

Dini dalam membentuk karakter generasi bangsa yang 

berwawasan islami.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



Lampiran 1 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Proses pelaksanaan Metode Al Baghdadi  dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran Anak 

Usia Dini (3-6 Tahun) di Madrasah Diniyah Al Munawar 

Berbah Sleman. 

2. Faktor yang pendukung dan faktor yang menjadi kendala 

dalam proses penerapan Metode Al Baghdadi  dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran anak usia 

dini (3-6 Tahun) di Madrasah Diniyah Al Munawar 

Berbah Sleman. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pertanyaan untuk Kepala Madrasah dan Guru 

a. Kapan berdiri dan diresmikannya Madrasah Diniyah 

Al-Munawar Berbah Sleman. 

b. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Madrasah 

Diniyah Al-Munawar Berbah Sleman. 

c. Apa tujuan didirikannya Madrasah Diniyah Al-

Munawar Berbah Sleman. 

d. Kapan Metode Al Baghdadi mulai diterapkan di 

Madrasah Diniyah Al-Munawar Berbah Sleman. 

 

 

 



2. Pertanyaan untuk Orang Tua 

a. Apakah dirumah anak dibimbing untuk membaca 

Al-Quran? 

b. Kapan anak belajar membaca Al-Quran dirumah? 

c. Apa kendala saat belajar membaca Al-Quran 

dirumah? 

d. Bagaimana sikap orang tua saat belajar membaca 

Al-Quran dirumah? 

3. Pertanyaan untuk Anak/santri 

a. Kalau dirumah suka mengaji tidak? 

b. Kalau dirumah mengaji dengan siapa? 

c. Suka atau tidak belajar mengaji di Madrasah? 

d. Suka tidak belajar mengaji dirumah? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Gambaran umum Madrasah Diniyah Al-Munawar 

Berbah Sleman. 

2. Status Madrasah Diniyah Al-Munawar Berbah Sleman. 

3. Tujuan didirikannya Madrasah Diniyah Al-Munawar 

Berbah Sleman. 

4. Letak geografis Madrasah Diniyah Al-Munawar Berbah 

Sleman. 

5. Struktur organisasi di Madrasah Diniyah Al-Munawar 

Berbah Sleman. 

6. Sarana dan prasarana di Madrasah Diniyah Al-Munawar 

Berbah Sleman. 



7. Dokumentasi foto kegiatan di Madrasah Diniyah Al-

Munawar Berbah Sleman. 

  



Lampiran 2 

HASIL OBSERVASI 

Catatan Lapangan I 

Teknik pengumpulan data : Observasi 

Hari dan Tanggal  : Senin, 4 Februari 2019 

Jam    : 18:00-19:30 WIB 

Tempat   : Madrasah Diniyah Al-

Munawar Berbah Sleman 

Hasil    :  

Observasi awal penelitian, peneliti datang pada pukul 

17:55 WIB. Terlihat satu persatu anak datang ada yang 

diantar orang tuanya ada yang datang sendiri dengan sepeda. 

Peneliti mengamati bahwa anak-anak ada yang hanya duduk-

duduk atau bermain sambil menunggu ustadz/ustadzah 

datang. Setelah ustadz/ustadzah datang anak-anak lalu masuk 

kedalam ruang kelas dengan duduk melingkar. Setelah anak 

sudah masuk kedalam kelas semua lalu guru membuka 

pembelajaran dengan mengucapkan salam 

“assalamu’alaikum”, lalu dilanjutkan membaca ta’awudz, 

surat Al-Fatihah, doa sebelum belajar, membaca kitab alala. 

Setelah selesai doa pembuka dilanjutkan dengan 

ustadz/ustadzah memberikan kesempatan kepada anak untuk 

membaca sendiri atau tadarus sendiri sebelum diajukan 

kepada guru. Setelah selesai tadarus sendiri dilanjutkan 

dengan mengaji satu-persatu kepada ustadz/ustadzah. Pukul 



19:30 WIB seluruh anak/santri telah selesai mengaji, lalu 

anak/santri duduk melingkar, dilanjutkan dengan 

guru/ustadz/ah menutup kegiatan dengan membaca doa 

penutup majelis, dan alhamdulillahirabbil’alamin, lalu 

ustadz/ustadzah mengucap salam. Lalu anak diarahkan 

menuju mushola untuk melaksanakan sholat isya‟ berjamaah. 

Pembelajaran selesai pada pukul 19:30 WIB. Peneliti 

berpamitan dengan ustadz/ustadzah dan peneliti berpamitan 

meninggalkan lokasi.  

 

  



Catatan Lapangan II 

Teknik pengumpulan data : Observasi 

Hari dan Tanggal  : Senin 4 Februari 2019 

Jam    : 19:30-18:00 WIB 

Tempat   : Mushola Madrasah Diniyah 

Al Munawar Berbah  

Sleman 

Hasil    : 

Peneliti datang di lokasi pada pukul 19:30 WIB. 

Peneliti mengamati bahwasanya pada pukul 19:30 WIB 

sedang berlangsungnya sholat isya‟ berjamah. Sholat 

dipimpin atau diimami oleh Ustadz Ahmad Shodiq. Santri 

sholat isya‟ dengan tertib tanpa ada yang bercanda. Setelah 

raka‟at keempat dan salam, santri melakukan dzikir dan doa 

bersama yang dipimpin oleh ustadz. Setelah selesai 

ustadz/ustadzah mempersilahkan anak/santri untuk melipat 

mukena untuk dimasukkan lagi kedalam tas masing-masing, 

dan setelah itu anak/santri bersalaman untuk segera pulang. 

Pada pukul 20:00 WIB peneliti meninggalkan lokasi. 

  



Catatan Lapangan III 

Teknik pengumpulan data  : Observasi 

Hari dan Tanggal   : Selasa 5 Februari 2019 

Jam     : 18:00-19:30 WIB 

Tempat    : Kelas A 

Hasil     :  

Peneliti datang dilokasi penelitian pada pukul 17:55 

WIB. Peneliti segera mempersiapkan untuk melankukan 

observasi di kelas A. peneliti menemui Ustadzah Nisrokhah 

sebagai guru kelas A. Tepat pada pukul 18:00 WIB ustadzah 

memasuki ruangan kelas diikuti oleh anak/santri. 

Peneliti masuk kelas A pada pukul 18:00 WIB. 

Ustadzah mulai mengarahkan anak/santri untuk segera duduk 

dan mempersiapkan buku/kitab masing-masing. Beberapa 

anak/santri ada yang langsung menyiapkan buku/kitab 

masing-masing. Kegiatan diawali dengan ustadzah membuka 

pembelajaran dengan mengucapkan salam 

“assalamu’alaikum”, lalu dilanjutkan membaca ta‟awudz, 

surat Al-Fatihah, doa sebelum belajar, membaca kitab alala. 

Setelah selesai anak/santri dipersilahkan untuk tadarus sendiri 

atau membaca sendiri terlebih dahulu sebelum antri ke 

ustadzah. Setelah selesai anak/santri mulai antri satu persatu 

pada ustadzah dengan membawa buku/kitabnya. Terlihat 

anak/santri yang bernama Fira lancer dengan kitabnya. Fira 

juga sudah hafal huruf hijaiyyah, dan mulai pengenalan 



dengan tajwid. Pencapaian Fira jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan anak/santri lainnya. Sebelum membaca 

kitabnya Fira memulai dengan membata ta’awudz, kemudian 

dilanjutkan dengan membaca buku/kitab dengan hikmat. 

Setelah selesai membaca kitabnya, Fira menutup dengan 

membaca hamdallah. Anak. Santri yang lancar membacanya 

tentu cepat selesai mengaji, namun anak yang kurang lancar 

membacanya maka anak/santri lama menyelesaikan membaca 

kitabnya. Waktu yang diperlukan dalam mengaji 5-6 menit 

setiap anak/santri, sedangkan yang cepat membaca kitabnya 

membutuhkan waktu sekitar 3 menit setiap anak. Sementara 

menunggu giliran mengaji anak/santri yang lain membaca 

atau tadarus sendiri. Ada anak/santri yang bernama Bening (3 

tahun), anak tersebut tidak mau mengaji. Ustadzah merayu 

dan memotivasi Bening agar mau mengaji namun tidak 

memaksakan. Tetapi Bening tetap tidak mau, dan pada hari 

itu Bening tidak mengaji. Sedangkan anak/santri yang lain 

telah selesai mengaji, ustadzah menutup kegiatan dengan 

membaca doa penutup majelis, dan 

alhamdulillahirabbil’alamin, lalu ustadzah mengucap salam. 

Lalu anak diarahkan menuju mushola untuk melaksanakan 

sholat isya‟ berjamaah. 

Observasi selesai dilaksanakan pada hari tersebut, 

peneliti berpamitan kemudian meninggalkan lokasi 



penelitian. Peneliti akan kembali ke lokasi penelitian pada 

hari berikutnya.  



Catatan Lapangan IV 

Teknik pengumpulan data : Observasi 

Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Februari 

2019 

Jam : 18:00-19:30 

Tempat : kelas A 

Hasil : 

Peneliti kembali datang di tempt penelitian pada 

pukul 17:55 WIB. Seperti biasa peneliti menyiapkan 

keperluannya sebelum melanjutkan observasi. Peneliti 

menemui Ustadzah Umi Shofiyatun selaku guru kelas pada 

hari itu untuk memohon izin. Ustadzah Umi Shofiyatun 

memberikan izin untuk observasi dikelas A.  

Peneliti masuk kelas A pada pukul 18:00 WIB. 

Ustadzah mulai mengarahkan anak/santri untuk segera duduk 

dan mempersiapkan buku/kitab masing-masing. Beberapa 

anak/santri ada yang langsung menyiapkan buku/kitab 

masing-masing. Kegiatan diawali dengan ustadzah membuka 

pembelajaran dengan mengucapkan salam 

“assalamu’alaikum”, lalu dilanjutkan membaca ta’awudz, 

surat Al-Fatihah, doa sebelum belajar, membaca kitab alala. 

Setelah selesai anak/santri dipersilahkan untuk tadarus 

sendiri atau membaca sendiri terlebih dahulu sebelum antri 

ke ustadzah. Setelah selesai anak/santri mulai antri satu 

persatu pada ustadzah dengan membawa buku/kitabnya. 



Urutan dalam mengaji bebas sesuai dengan kemauan 

anak/santri. Terkadang ustadzah memanggi beberapa 

anak/santri untuk mengaji terlebih dahulu. Ada anak yang 

bernama Putri yang antusias untuk mengaji. Putri berkata 

“mbak aku ngaji duluan” ustadzah menjawab “ya, sini mbak 

Putri ngaji dulu”. Putri mengaji  pertama, segera membaca 

taawudz dilanjutkan membaca kitabnya. Putri sudah 

mencapai Juz „Amma tahap pertama, membaca dengan baik, 

jelas, dan hikmat. Putri menyelesaikan bacaannya dengan 

baik. Sementara menunggu giliran mengaji anak/santri yang 

lain ada yang bermain ada juga yang tetap membaca sendiri 

sebelum mengaji kepada ustadzah. Setelah satu jam berlalu, 

satu per-satu anak/santri selesai mengaji dengan ustadzah. 

Terlihat anak/santri membereskan kitab dan menyiapkan 

mukenanya. Ustadzah menutup kegiatan dengan membaca 

doa penutup majelis, dan alhamdulillahirabbil’alamin, lalu 

ustadzah mengucap salam. Lalu anak diarahkan menuju 

mushola untuk melaksanakan sholat isya‟ berjamaah. 

Kegiatan selesai pada pukul 19:30 WIB. Peneliti 

berpamitan kepada Ustadzah Umi Shofiyatun dan kemudian 

meninggalkan tempat penelitian. 

 

  



Lampiran 3 

HASIL WAWANCARA 

Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari dan Tanggal  : Jumat, 8 Februari 2019 

Pukul    : 19:30-20:00 

Narasumber   : Ustadzah Nisrokhah 

Tempat   : Ruang Kelas A 

Hasil    : 

Peneliti  : Metode yang digunakan dalam  

                          mengoptimalkan kemampuan membaca Al- 

                          Quran Anak Usia Dini? 

Narasumber : Metode yang digunakan dalam meningkatkan   

                          kemampuan membaca Al-Quran Anak Usia  

                          Dini adalah dengan Metode Al Baghdadi 

Peneliti :  Targer kemampuan membaca Al-Quran  

   Anak Usia Dini? 

Narasumber : Target yang ditentukan di Madrasah Diniyah 

Al-Munawar adalah anak/santri mampu 

mencapai target yaitu Al-Quran, dengan 

bacaan yang baik dan benar. 

Peneliti  : Apa faktor pendukung dan faktor yang 

menjadi kendala dalam penerapan Metode Al 

Baghdadi? 



Narasumber : Faktor pendukung antara lain tersedianya 

buku/kitab Baghdadi di toko kitab di setiap 

wilayah, jadwal yang teratur dalam 

pembelajaran, dan faktor yang menjadi 

kendala adalah kesulitan anak mengulang 

bacaan Al Baghdadi saat dirumah, kesulitan 

membetulkan dan menambah hafalan pada 

anak yang memiliki rentang konsentrasi, atau 

focus yang kurang.  

Peneliti  : Bagaimana dengan kemampuan anak/santri 

sebelum mereka mengaji di Madrasah Diniyah 

Al-Munawar Berbah Sleman? 

Narasumber : Dari awal anak/santri masuk ada yang sudah 

menghafal sebagian huruf hijaiyah namun ada 

banyak anak/santri juga yang belum hafal, jadi 

diajarkan untuk pengenalan huruf hijaiyah 

terlebih dahulu. 

Peneliti  : Berapa lama waktu yang diperlukan dalam 

penerapan Metode Al Baghdadi? 

Narasumber : Rata-rata anak/santri mengaji selama 5-6 

menit, ada juga yang hanya 3 menit, 

tergantung kemampuan anak. 

 

  



Catatan Lapangan VI 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari dan Tanggal  : Sabtu, 9 Februari 2019 

Pukul    : 19:30-20:00 

Narasumber   : Ustadzah Umi Shofiyatun 

Tempat   : Ruang Kelas A 

Hasil    : 

Peneliti : Kapan dimulainya kegiatan mengaji? 

Narasumber : Jam 18:00-19:30 WIB. Setelah sholat 

maghrib sanmapi sholat isya‟. 

Peneliti  : Bagaimana sikap guru dalam menghadapi 

anak yang membutuhkan perhatian khusus? 

Narasumber : Guru/ustadzah harus sangat sabar, khususnya 

pada anak yang belum memiliki bekal hafalan 

huruf hijaiyyah, memberikan perhatian khusus. 

selalu membimbing anak/santri yang belum 

lancar membaca kitabnya. Selalu memotivasi 

anak/santri agar tetap bersemangat mengaji 

kitabnya.  

Peneliti : Bagaimana proses kegiatan mengaji?  

Narasumber : Pertama anak masuk kelas, anak 

dikondisikan dengan berdoa dan membaca doa 

pembuka. Setelah selesai anak mengambil 

kitabnya lalu membacanya sendiri terlebih 



dahulu. Lalu anak mengaji satu persatu 

kehadapan guru/ustadzah. Jika terdapat 

kesalahan guru/ustadzah akan membenarkan 

bacaannya.  

Peneliti  : Bolehkah guru memberikan arahan kepada 

anak dalam proses mengaji? 

Narasumber : Dalam proses pembelajaran ada beberapa 

anak yang membutuhkan arahan, dengan 

memberikan peringatan, kode, atau 

menunjukkan huruf yang ditekankan, 

terkadang guru/ustadzah memberitahu 

bacaannya. Setelah selesai membaca 

guru/ustadzah mengetes kembali pada bacaan-

bacaan yang ditekankan agar anak/santri 

mudah mengingat bacaannya. 

Peneliti  : Adakah kejadian unik saat penerapan Metode 

Al Baghdadi? 

Narasumber : Ada kejadian lucu saat membaca kitab, ada 

anak yang masih cadel dalam membaca 

kitabnya. Selain itu ada juga anak yang masih 

takut-takut atau kurang percaya diri sehingga 

saat akan mengucapkan bacaannya harus 

melihat wajah gurunya terlebih dahulu. 

 

  



Catatan Lapangan VII 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari dan Tanggal  : Minggu, 10 Februari 2019 

Pukul    : 19:30-20:00 

Narasumber   : Ustadz Ahmad Shodiq 

Tempat   : Mushola 

Hasil    : 

Peneliti : Kitab apa yang digunakan untuk mengaji? 

Narasumber : Kitab yang digunakan dalam mengaji di 

Madrasah Diniyah Al-Munawar adalah kitab 

Al Baghdadi. Sebelumnya pernah 

menggunakan Iqra‟ namun beralih ke kitab Al 

Baghdadi. 

Peneliti  : Bagaimana standar ketentuan yang 

ditetapkan dalam penerapan Metode Al 

Baghdadi? 

Narasumber : Pada kelompok A, targetnya harus sudah 

menghafal huruf hijaiyah, makhrojnya, dan 

huruf sambung.  

Peneliti : Berapa lama waktu yang diperlukan saat 

kegiatan mengaji? 

Narasumber : Rata-rata anak selama 5-6 menit. Dari jam 

18:00-19:30 WIB. 



Peneliti  : Bagaimana upaya guru dalam mengatasi 

kendala yang ada dalam kegiatan mengaji? 

Narasumber : Ustadz/ustadzah selalu memotivasi, merayu, 

dan memberikan iming-iming. Kalau tertib 

mengajinya besok ikut naik panggung untuk 

acara khataman. Kalau tetap tidak mau 

guru/ustadzah tetap merayu dan memberikan 

motivasi. 

Peneliti : Adakah kejadian unik saat kegiataan 

mengaji? 

Narasumber :  Kelucuan pada saat anak membaca huruf 

hijaiyyah “ra’” anak masih belum bisa 

membaca dengan benar sehingga 

pengucapannya “lo”. 

  



Catatan Lapangan VIII 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari dan Tanggal  : Senin, 11 Februari 2019 

Pukul    : 19:30-20:00 

Narasumber   : Ibu Suprihatin (ibu dari anak 

yang bernama Putri) 

Tempat   : Madrasah Diniyah Al 

Munawar 

Hasil    : 

Peneliti  : Apakah dirumah anak selalu 

dibimbing untuk mengaji? 

Narasumber  : Kalau dirumah kadang-kadang 

belajarnya. 

Peneliti  : Kapan anak belajar mengaji dirumah? 

Narasumber  : Setelah sholat ashar, ngajinya satu 

halaman kitab Iqra‟ 

Peneliti  : Apa kendala saat anak belajar 

mengaji dirumah? 

Narasumber  : Terkadang kalau sore itu ketiduran 

karena kecapean bermain, kurang 

konsentrasi juga kalau dirumah, 

terkadang maunya bermain-main.  

Peneliti  : Bagaimana sikap orang tua saat anak 

belajar mengaji dirumah? 



Narasumber  : Selalu saya nasehati kalau pas lagi 

mengaji dirumah, terkadang nderes 

sendiri dirumah. Namun kami tidak 

pernah memaksa anak untuk mengaji 

selagi anaknya capek atau dalam 

suasana mood tidak baik, karena anak 

saya akan mudah marah. 

Catatan Lapangan IX 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari dan Tanggal  : Selasa, 12 Februari 2019 

Pukul    : 19:30-20:00 

Narasumber   : Ibu Siti (ibu dari anak yang 

bernama vita) 

Tempat   : Madrasah Diniyah Al-

Munawar 

Hasil    : 

Peneliti  : Apakah dirumah anak dibimbing 

untuk belajat mengaji? 

Narasumber  : Iya, dirumah Vita selalu mengaji 

dengan ayahnya terkadang juga saya. 

Peneliti  : Kapan anak belajar mengaji dirumah? 

Narasumber  : Setelah sholat isya‟ setelah pulang 

dari Madrasah vita selalu minta diulang 



atau diajarkan bacaan-bacaan yang 

susah dia ingat. 

Peneliti  : Apa kendala saat anak belajar 

mengaji dirumah? 

Narasumber  : Vita kalau dirumah ngajinya sambil 

bermain, apalagi kalau sepupunya main 

dirumah pasti akan lupa untuk mengaji 

setelah pulang dari Madrasah. 

Peneliti  : Bagaimana sikap orang tua saat anak 

belajar mengaji dirumah?  

Narasumber  : Saya selalu menjadwal kegiatan anak, 

kalau waktunya tidur siang maka harus 

tidur, sore waktunya anak untuk 

bermain, selepas maghrib harus 

mengaji di Madrasah, pulang dari 

madrasah belajar sambil mengulang 

pelajaran di Madrasah. 

 

  



Catatan Lapangan X 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari dan Tanggal  : Jumat, 8 Februari 2019 

Pukul    : 18:30-19:00 

Narasumber   : Ulfa (siswa/santri) 

Tempat   : Ruang Kelas A 

Hasil    : 

Peneliti  : Kalau dirumah mengaji tidak? 

Narasumber  : Iya mengaji. 

Peneliti  : Kalau dirumah mengaji sama siapa? 

Narasumber  : Sama mamak, kadang sama bapak. 

Peneliti  : Senang atau tidak mengaji di 

Madrasah 

Narasumber  : Iya senang karena banyak temannya. 

Peneliti  : Senang atau tidak mengaji dengan 

ustadzah di Madrasah 

Narasumber  : Senang 

 

  



Catatan Lapangan XI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari dan Tanggal  : Sabtu, 9 Februari 2019 

Pukul    : 18:30-19:00 

Narasumber   : Fira (siswa/santri) 

Tempat   : Ruang Kelas A 

Hasil    : 

Peneliti  : Kalau dirumah mengaji tidak? 

Narasumber  : Ngaji. 

Peneliti  : Kalau dirumah mengaji sama siapa? 

Narasumber  : Sama Ibu. 

Peneliti  : Senang atau tidak mengaji di 

Madrasah 

Narasumber  : Senang karena banyak temanya. 

Peneliti  : Senang atau tidak mengaji dengan 

ustadzah di Madrasah 

Narasumber  : Senang. 
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